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Abstract 

Identified several learning problems faced by grade 5 students at SDN Salatiga 12, namely the lack of 

student involvement in the science and science learning process and the lack of implementation of 

learning models that suit the students' needs. Learning tends to become a routine activity, where teachers 

deliver material, carry out evaluations, and give grades without carrying out in-depth analysis of the 

causes of students' lack of understanding. This condition causes students to experience difficulties in 

working on summative and formative questions related to the science material. This fact encouraged the 

author to conduct research with a focus on "efforts to improve science and science learning outcomes 

using a jigsaw type cooperative learning model with the assistance of teaching aids in class V of SDN 

Salatiga 12 Semester II 2024/2025 academic year". The results of the research show that there are 

significant improvements in The quality of science and science learning using the jigsaw type 

cooperative learning model in class 5 of SD Negeri Salatiga 12. First, teacher performance experienced 

a suitable increase. In cycle I, teacher performance was assessed with an assessment score of 40 or a 

percentage of 71.42%, but in cycle II the teacher assessment score increased to 47. or a percentage of 

90.38%, which shows that the teacher's performance is in the very good category. This indicates that 

the teacher succeeded in implementing the cooperative learning model more effectively after making 

improvements. Second, student participation and activity in learning also increased students only 

achieved 75% of the maximum score, but in cycle II, student activity increased to 93.75%, indicating 

that students were more involved and active in learning with the jigsaw cooperative learning model after 

corrective action was taken. 

Keywords: Cooperative Learning, Teaching Aids, science and social studies learning outcomes. 

 

Abstrak 

Teridentifikasi beberapa permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh peserta didik kelas 5 SDN 

Salatiga 12, yaitu kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran IPAS dan kurangnya 

penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pembelajaran cenderung 

menjadi kegiatan rutin, dimana guru menyampaikan materi, melakukan evaluasi, dan memberikan nilai 

tanpa melakukan analisis mendalam terhadap penyebab kurangnya pemahaman peserta didik. Kondisi 

ini mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal – soal sumataif dan 

formatif yang terkait dengan materi IPAS. Fakta ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

dengan fokus pada “upaya meningkatkan hasil belajar IPAS menggunakan model cooperative learning 

tipe jigsaw dengan berbantuan media alat peraga di kelas V SDN Salatiga 12 Semester II Tahun Ajaran 

2024/2025".  Hasil penelitian menunjukan terdapat perbaikan yang signifikan dalam kualitas 

pembelajaran IPAS menggunakan model cooperative learningtipe jigsaw di kelas 5 SD Negeri Salatiga 

12. Pertama, kinerja guru mengalamipeningkatan yang cocok. Pada siklus I, kinerja guru dinilai dengan 

skor penilaian 40 atau persentase 71.42%, namun pada siklus II skor penilaian guru meningkat menjadi 

47 atau persentase 90.38%, yang menunjukkan bahwa kinerja guru berada dalam kategori baik sekali. 

Hal ini menandakan bahwa guru berhasil mengimplementasikan model pembelajaran cooperative 
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dengan lebih efektif setelah melakukan perbaikan. Kedua, partisipasi dan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, aktivitas siswa hanya mencapai 75% dari nilai 

maksimal, namun pada siklus II, aktivitas siswa meningkat menjadi 93.75%, menunjukkan bahwa siswa 

lebih terlibat dan aktif dalam pembelajaran dengan model cooperative learning tipe jigsaw setelah 

adanya tindakan perbaikan. 

Kata Kunci : Cooperative Learning, Alat Peraga dan Hasil Belajar IPAS. 
 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya untuk memperkuat dan mengembangkan kemampuan 

berfikir dan mengembangkan kemampuan berfikir, sikap, dan keterampilan. Hal ini melibatkan 

semua aspek kehidupan, termasuk mental, fisik, dan sosial. Proses belajar dalam Pendidikan 

melibatkan lima komponen utama. Diantaranya peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana, 

serta lingkungan. Salah satu indikasi pencapaian hasil belajar peserta didik yang memuaskan, 

Pendidikan dikatakan berhasil apabila peserta didik mencapai nilai di atas rata – rata. Menurut 

Djinomiarjo, 2019) hasil belajar merupakan seseorang yang telah belajar mengubah tingkah 

laku. Pendidikan IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) disekolah dasar tidak hanya 

diharapkan memberikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi lebih fokus pada 

transformasi dari pendekatan yang menekankan pada hafalan materi menuju penekanan pada 

aspek berpikir. Tujuannya adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir rasional peserta 

didik. Transformasi ini mengarah pada peningkatan refleksi berpikir peserta didik dalam proses 

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial, dengan penekanan pada proses penalaran untuk 

menerapkan konsep – konsep melalui pengalaman langsung. Hal ini melibatkan berbagai 

kemampuan, seperti pemahaman konsep, berpikir kritis, sikap ilmiah, identifikasi, dan 

kemampuan memecahkan masalah (Nadia dkk.,2020). KKTP IPAS SD Negeri Salatiga 12 

kelas V adalah 70. Nilai tertinggi pada pelajaran IPAS adalah 80 dan nilai terendah 20. Dari 

data diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar IPAS siswa kelas V masih rendah. Hal ini 

disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan guru masih konvensional yaitu 

menggunakan metode ceramah dalam penyajian materi sehingga membuat siswa terlihat 

merasa bosan dengan mendengarkan ceramah guru. Solusi yang dapat digunakan oleh guru 

yaitu dengan mempersiapkan model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan khususnya pada mata pelajaran IPAS. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran Cooperative Learning dengan 

berbantuan media alat peraga. Model pembelajaran ini dilakukan secara kelompok kecil, yang 

terbentuk dari kelompok ahli dan kelompok kecil, yang terbentuk dari kelompok ahli dan 

kelompok asal. Dalam hal ini pembelajaran melibatkan aktivitas guru dalam hal ini siswa 

menjadi aktif dalam pembelajaran. Manfaat metode tersebut yaitu memberikan tanggung jawab 

pada tugas penugasan materi yang telah ditentukan (Kelompok ahli) dan mampu mengajarkan 

pada anggota kelompok yang semula (kelompok asal) sehingga dalam hal ini siswa mampu 

memahami antar siswa yang lainnya (Yasin et, 2022). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penerapan model Cooperative learning berbantuan media alat peraga mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran Cooperative learning berbantuan media alat peraga pada siklus I yaitu rata – rata 

hasil belajar siswa 72.22. dan selanjutnya dilanjutkan dengan dilaksanakannya tindakan pada 

siklus II dengan beberapa perbaikan didalam proses pembelajaran sehingga pada siklus II dapat 

meningkat yaitu rata – rata hasil belajar siswa pada siklus I dari 72.22 menjadi 88.19 pada 

siklus II dengan ketuntasan klasikal 100%. Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan 

terdapat masalah dalam proses pembelajaran di kelas yang dapat diperbaiki menjadi lebih baik 

dari sebelumnya. Hal ini membuat peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian tindakan 
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kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Menggunakan Model 

Cooperative Learning Tipe Jigsaw Dengan Berbantuan Media Alat Peraga di Kelas V SD 

Negeri Salatiga 12”. Dan diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan guru untuk 

memilih model pembelajaran yang tepat. Berdasarkan latar belakang, teridentifikasi beberapa 

permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh peserta didik kelas 5 SDN Salatiga 12, yaitu 

kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran IPAS dan kurangnya 

penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pembelajaran 

cenderung menjadi kegiatan rutin, dimana guru menyampaikan materi, melakukan evaluasi, 

dan memberikan nilai tanpa melakukan analisis mendalam terhadap penyebab kurangnya 

pemahaman peserta didik. Kondisi ini mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal – soal sumataif dan formatif yang terkait dengan materi IPAS. Fakta 

ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan fokus pada “upaya meningkatkan 

hasil belajar IPAS menggunakan model cooperative learning tipe jigsaw dengan berbantuan 

media alat peraga di kelas V SDN Salatiga 12 Semester II Tahun Ajaran 2024/2025”. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classrom action research). 

Muhammad Djajadi (2019:1) menyatakan bahwa pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dari Namanya sudah menunjukkan isi yang terkandung didalamnya, yaitu sebuah kegiatan 

penelitian yang dilakukan di kelas. Menurut Herry Sanoto (2014:36) penelitian tindakan kelas 

adalah upaya untuk mencari jawaban yang dapat menjadi pemecahan suatu masalah yang sedang 

dihadapi. Menurut Kemmis (1988) dalam Muhammad Djajadi (2019:1) menyatakan bahwa 

penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan oleh 

para partisipan dalam situasi – situasi sosial (termasuk Pendidikan) untuk memperbaiki praktik 

yang dilakukan sendiri. Dengan demikian, akan memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai praktik dan situasi dimana praktik tersebut dilaksanakan. Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) atau class Action Research (CAR) merupakan penelitian yang dilakukan guru di kelas 

(Sekolah) tempat ia mengajar dengan tekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan 

praksis pembelajaran (Zainab Aqib & Ahmad Amrullah, 2018:1). Menurut Muchlisin Riadi 

(2019) bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bentuk penelitian yang terjadi di 

dalam kelas berupa tindakan tertentu yang dilakukan untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar guna meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya. Variabel dalam 

penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu Variabel Bebas (X) dan Variabel (Y). Prosedur yang 

diterapkan dalam penelitian tindakan kelas ini berupa serangkaian siklus yang terdiri dari tiga 

tahap, dimana tiap tahap bisa terdiri dari satu atau lebih pertemuan dan tiap pertemuan 70 menit. 

Tujuan akhir dari setiap tahap adalah untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Seperti halnya dalam sebuah penelitian, PTK juga memiliki prosedur atau peraturan yang perlu 

diikuti oleh guru yang menjalankannya. Teknik pengumpulan data menggunakan tiga tahap, 

yaitu tes, observasi dan wawancara kemudian dokumentasi. Tes dilakukan pada akhir kegiatan 

pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman peserta didik mengenai 

pembelajaran modul setelah menggunakan model pembelajaran cooperative learning. Observasi 

dilakukan untuk mengamati dan merekam seluruh aktivitas peserta didik dan kinerja guru pada 

saat pembelajaran. Melalui observasi diharapkan akan memperoleh gambaran tentang interaksi 

antara guru dan peserta didik. Teknik wawancara digunakan dalam studi pendahuluan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang sedang diteliti. Teknik dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang telah terjadi dalam berbagai bentuk seperti tulisan, gambar, atau karya 

monumental. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Salatiga 12 kecamatan Sidorejo, Provinsi Jawa 

Tengah. Berdasarkan letak geografisnya lumayan jauh dari kota Salatiga meskipun begitu 

kondisi lingkungan SD Negeri Salatiga 12 bisa digolongkan cukup tenang, hal ini tidak 

menganggu kelancaran proses belajar mengajar, yang dikarenakan oleh letak sekolahnya yang 

terletak jauh dari kota salatiga. Pembelajaran sebelum pelaksanaan tindakan kelas, guru 

cenderung mengajar menggunakan model pembelajaran konvensional, dengan metode ceramah. 

Guru cenderung mentransfer ilmu pada siswa, guru lebih aktif daripada siswa, sehingga siswa 

menjadi pasif dan cenderung bosan. Dengan melihat kondisi pembelajaran yang monoton, 

suasana pembelajaran tampak kaku, berdampak pada kurangnya aktifan siswa kelas 5 dalam 

menerima materi pada mata pelajaran IPAS semester II. Nilai rata – rata pada pelajaran IPAS 

masih dibawah Kriteria Ketercapain. Tujuan Pembelajaran (70). perbandingan siswa yang 

mencapai KKTP adalah 3 siswa atau 11% dan siswa yang belum mencapai KKTP berjumlah 24 

siswa 89%, yang diuraikan dengan data tabel diatas yaitu siswa yang mendapat nilai <50 

sebanyak 10 siswa atau 37%, siswa mendapatkan nilai 50 – 60 sebanyak 14 siswa atau 52%, 

siswa mendapatkan nilai antara 70 – 80 berjumlah 3 siswa dengan persentase sebesar 11%. Nilai 

rata – rata yang diperoleh kelas adalah 52,22. Dengan perolehan nilai terendah yaitu 20 dan 

tertinggi 80. Adapun data rekapitulasi ketuntatasan belajar sebelum diberikan tindakan sajian 

pada diagram berikut ini: 

Sebelum tindakan diterapkan, terdapat 3 siswa yang sudah memenuhi syarat ketuntasan 

belajar dan 24 siswa yang belum mencapainnya. Terlihat pula ada ketimpangan yang besar 

antara nilai tertinggi yaitu 80 dan nilai terendah yaitu 20. Selain itu, berdasarkan perhitungan 

rata – rata kelas, diketahui bahwa siswa dari kelas 5 SD Negeri Salatiga 12 belum mencapai 

KKTP disajikan pada diagram berikut ini : 

Pada studi awal, siswa yang tuntas belajar sebanyak 3 siswa (11%) dari 27 siswa, dengan 

nilai rata – rata 52.22. setelah dilaksanakan perbaikan pembelajaran pada siklus I, jumlah siswa 

yang tuntas belajar menjadi 17 siswa (63%) dengan nilai rata – rata 72.22. Dari hasil ini 

dikatakan bahwa terjadi peningkatan nilai rata – rata dari kondisi awal ke siklus I yaitu 52%, 

setelah mempertimbangkan berbagai kekurangan – kekurangan yang dilakukan pada siklus I, 

dilakukan lagi perbaikan pembelajaran pada siklus II. Pada siklus II, dikatakan bahwa semua 

rata – rata 88.19. Mengacu pada hasil ini dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan ketuntasan 

hasil belajar dari siklus I dan siklus II yaitu sebesar 15.97%. Berdasarkan pada hasil ini maka 

dikatakan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw 

dapat meningkatkan hasil belajar sesuai dengan yang direncanakan.Setelah dilaksanakan 

tindakan pada siklus I, kendala – kendala yang dihadapi antara lain:  

a) Pembelajaran masih gaduh dan kurang terkendali saat pada saat siswa mulai diminta untuk 

membuat kelompok, maupun berdiskusi kelompok sendiri dengan menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw.  

b) Presentasi, diskusi dan tanya jawab masih didominasi oleh siswa yang pandai, sementara itu 

sisa siswa lainnya, tampak masih pasif dalam pembelajaran.  

c) Guru masih kaku dalam menerapkan langkah pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw, 

juga dalam memandu siswa untuk berdiskusi dengan kelompok, agar tidak diskusi hingga 

presentasi tidak didominasi oleh siswa yang pandai dan aktif semata.Demi memperbaiki hasil 

belajar yang disebutkan pada siklus I dan siklus II. Telah dipaparkan bahwa setelah 

melakukan perbaikan dan kekurangan – kekurangan hasil belajar pada siklus I, setelah 

diberikan tindakan pada siklus II terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar sebesar 15.97%. 

semua siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw mata pelajaran IPAS materi Indonesia Kaya 

Raya, lulus dari kriteria KKTP, dengan nilai rata – rata 88.19%. hasil ini mengindikasikan 
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bahwa pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw sangat cocok diterapkan dalam 

pembelajaran, terutama pembelajaran IPAS. Model pembelajaran ini cocok diterapkan, 

karena model ini sesungguhnya memfokuskan pada kerjasama dan saling menghargai baik 

itu pengetahuan, jenis kelamin maupun suku di antara siswa. Pada siklus II, tampak bahwa 

keberhasilan belajar siswa ini didukung oleh sikap kerjasama dan saling menghargai yang 

makin baik diantara siswa. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data pada siklus I dan siklus II, terdapat perbaikan yang 

signifikan dalam kualitas pembelajaran IPAS menggunakan model cooperative learningtipe 

jigsaw di kelas 5 SD Negeri Salatiga 12. Pertama, kinerja guru mengalami peningkatan yang 

cocok. Pada siklus I, kinerja guru dinilai dengan skor penilaian 40 atau persentase 71.42%, 

namun pada siklus II skor penilaian guru meningkat menjadi 47 atau persentase 90.38%, yang 

menunjukkan bahwa kinerja guru berada dalam kategori baik sekali. Hal ini menandakan bahwa 

guru berhasil mengimplementasikan model pembelajaran cooperative dengan lebih efektif 

setelah melakukan perbaikan. Kedua, partisipasi dan aktivitas siswa dalam pembelajaran juga 

mengalami peningkatan. Pada siklus I, aktivitas siswa hanya mencapai 75% dari nilai maksimal, 

namun pada siklus II, aktivitas siswa meningkat menjadi 93.75%, menunjukkan bahwa siswa 

lebih terlibat dan aktif dalam pembelajaran dengan model cooperative learning tipe jigsaw 

setelah adanya tindakan perbaikan. Ketiga, hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan 

yang signifikan. Sebelum tindakan perbaikan (siklus I), hanya 3 siswa (11%) dari 27 yang tuntas 

belajar dengan nilai rata – rata 52.22. Setelah tindakan perbaikan pada siklus I, jumlah siswa 

yang tuntas belajar meningkat menjadi 17 siswa (63%) dengan rata – rata 72.22. Pada siklus II, 

terjadi peningkatan lebih lanjut, menunjukkan bahwa proses perbaikan terus berdampak positif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Ini dibuktikan dengan terjadinya peningkatan hasil 

belajar siswa sejak dilakukan tindakan perbaikan mulai dari siklus I hingga siklus II. 
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